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Abstrak: Bakteri endofit adalah bakteri yang hidup didalam tanaman sehat
tanpa menyebabkan perubahan morfologi ataupun menimbulkan penyakit.
Bakteri endofit membantu meningkatkan kesehatan dan produktivitas tanaman
dengan cara menekan bakteri patogen dan meningkatkan pertumbuhan
tanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi
kemampuan bakteri endofit yang terdapat pada buah dan batang tanaman
tomat cherry (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) dalam menghasilkan
hormon asam indol asetat (AlA). Hasil proses isolasi bakteri diperoleh 8 isolat
bakteri endofit, yaitu 3 isolat dari buah tomat matang (isolat M1, M2, M3), 3
isolat dari buah tomat mentah (isolat Mtl, Mt2 dan Mt3) dan 2 dari batang
tanaman tomat cherry (isolat Btl dan Bt2). Beberapa bakteri endofit yang
berhasil diisolasi memiliki bentuk coccus, bentuk (form) koloni sirkuler,
permukaan (elevation) koloni convex, tepi (margin) koloni entire dan
berwarna putih. Semua isolat mampu memproduksi hormon AlA, kecuali
isolat M1 dan Mt3. Bakteri ini berpotensi untuk meningkatkan produktivitas
tanaman tomat cherry melalui hormon AlA yang dihasilkan.
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Abstract: Endophytic bacteria are bacteria that live in healthy
plants without causing disease. The endophytic bacteria improve
the health and productivity of plants by suppressing pathogen
and promote plant growth. This study was aimed to isolate and
characterize the ability of endophytic bacteria from cherry
tomato (Solanum lycopersicum var. cerasiforme) to produce
indole acetic acid (IAA). Eight isolates of endophytic bacteria
have been succesfully obtained, which were 3 isolates from ripe
cherry tomatoes (M1, M2, M3), 3 isolates from unripe cherry
tomatoes (Mt1, Mt2 and Mt3) and 2 from stem cherry tomatoes
(Btl1 and Bt2). All isolates were able to produce AIA hormones
except isolates M1 and Mt3. These bacteria potentialy increase
the productivity of cherry tomato plants through production of
IAA.

Keywords: endophytic bacteria, cherry tomato, indole acetic acid

1. Pendahuluan

Bakteri endofit didefinisikan sebagai bakteri non-patogen
yang hidupdi dalam jaringan tanaman yang sehat (Suhandono &
Utari, 2014). Bakteri endofit hidup di dalam jaringan tanaman
dan memiliki tempat hidup yang relatif terlindungi serta
mendapatkan nutrisi yang memadai. Bagi tanaman, bakteri
endofit berperan penting dalam menjaga kesehatan tanaman
(Malfanova, 2013). Bakteri endofit memberi keuntungan bagi
tanaman melalui produksi siderophore, asam absisat, asam indol
asetat (AlA), dan lain-lain (Tian et al., 2015). Interaksi positif ini
memberikan keuntungan bagi keduanya. Peran penting bakteri
endofit bagi tanaman membuat bakteriini  berpotensi
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dimanfaatkan dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman
yang berkelanjutan.

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan untuk
mengetahui keberadaan mikroorganisme endofit pada berbagai
tanaman yaitu diantaranya tanaman padi (Ji et al., 2014), kentang
(Pavlo et al., 2011), anggrek (Faria et al., 2013), kina (Zakiyah et
al., 2015). Namun, keberagaman bakteri endofit pada suatu
tanaman tidak selalu sama karena salah satunya dipengaruhi
kondisi tanam. Oleh karena itu, eksplorasi tentang keberagaman
bakteri endofit masih terus menjadi perhatian. Teknologi
molekuler juga telah banyak dikembangkan untuk menganalisis
keberadaan bakteri endofit yang tidak dapat dikultur atau
ditumbuhkan pada medium sintetis (Tian et al., 2015).

Tanaman tomat cherry (Solanum lycopersicum var.
cerasiforme) adalah tanaman sayuran penting yang banyak
dikonsumsi oleh masyarakat dan memiliki nilai ekonomi tinggi.
Tomat cherry memiliki karakteristik kecil bergerombol
dansebagai salah satu sumber vitamin serta antioksidan yang
baik bagi tubuh (Bocheset al., 2011). Saat ini, tomat
cherrybanyak dikembangkan sebagai salah satu tanaman
hidroponik. Namun, informasi mengenai keberadaan bakteri
endofit pada berbagai tahapan perkembangan tanaman tomat
cherry belum banyak diketahui. Oleh karena itu, penelitian ini

bertujuan untuk mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri
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endofit pada buah dan batang tanaman tomat cherry yang mampu
menghasilkan hormon pertumbuhan tanaman.
2. Bahan dan Metode

Sampel tomat diperoleh dari tomat segar yang dipetik
langsung dari tanaman tomat yang ditanam pada pot berumur
sekitar 4 bulan sedangkan sampel batang tanaman tomat
diperoleh dari tanaman tomat yang berumur 3 bulan. Sampel
kemudian dicuci bersih dengan air mengalir dan dikeringkan
dengan tisu.
Isolasi Bakteri Endofit

Metode isolasi bakteri endofit dilakukan menggunakan
metode Suhandono et al.(2016) dengan modifikasi. Sampel buah
dan batang tanaman tomat cherry masing-masing dicuci berturut-
turut dengan larutan alkohol 70% selama 4 menit, 2,5% sodium
hipoklorit selama 4 menit dan alkohol 70% selama 4 menit
kemudian dibilas dengan air deion steril sebanyak 3 kali. Setelah
itu, masing-masing sampel dipotong-potong menjadi 0,5 cm lalu
dimasukkan ke dalam 1 mL 0,85% NaCl steril. Sebanyak 0,1 mL
larutan NaCl tersebut lalu dimasukkan ke dalam medium Luria
Bertani agar dengan metode spread. Sampel diinkubasi selama
48 jam pada suhu 37°C.

Isolat bakteri yang tumbuh pada plat agar kemudian
dipindahkan ke plat agar baru dengan menggunakan metode

four-way streak untuk mendapatkan kultur murni. Tiap isolat
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murni lalu ditumbuhkan pada 2 agar miring di tabung reaksi, satu
kultur disimpan pada suhu 4°C yang digunakan untuk stok kultur
sedangkan yang lain digunakan untuk kultur kerja pada suhu
37°C.

Pengamatan mikroskopis dilakukan untuk memastikan
kultur yang diperoleh telah murni. Bakteri diwarnai dengan
menggunakan pewarnaan gram kemudian diamati dibawah

mikroskop dengan perbesaran 10x100 kali.

Uji Kuantitatif Bakteri Endofit sebagai Penghasil Asam
Indol Asetat (AIA)

Isolat bakteri ditumbuhkan pada medium yang berisi
medium NB (nutrient broth) yang telah ditambahkan dengan
triptopan 1 g/L lalu diinkubasi selama 24 jam. Kultur bakteri
kemudian disentrifugasi dengan kecepatan 3000 rpmselama 20
menit. Sebanyak 1 mL supernatan ditambah dengan 2 mL reagen
Salkowski (0,5 M FeCI3 dan 70% asam perklorat) (Gordon &
Weber, 1951). Campuran kemudian diinkubasi di tempat gelap
selama 30 menit. Perubahan warna dari kuning menjadi
kemerahan menunjukkan hasil positif. Absorbansi diukur
menggunakan spektrofotometer pada panjang gelombang 535
nm. Konsentrasi IAA dihitung berdasarkan persamaan kurva
standar I1AA.

Gontor AGROTECH Science Journal 59



Oktira Roka Aji, Listiatie Budi Utami

3. Hasil dan Pembahasan
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah buah
tomat cherry matang, buah tomat cherry mentah dan batang

tanaman tomat cherry.

Tabel 1.Hasil pengamatan bentuk koloni isolat bakteri endofit

tomat cherry

Bentu
Sumb Nam k Permuka  Tepi
No er a (Form an (Margi  Warna
Isola ) (Elevation n) Koloni

t Kolon ) Koloni  Koloni
i

Bunda
1 M1 r Datar Rata Putih
Tomat Putih
matan Bunda Kekuning
2 g M2 r Cembung Rata an
Bunda
3 M3 r Datar Rata Putih
Bunda
4 Mtl r Cembung Rata Putih
Tomat
menta Bunda .
5 h Mt2 r Cembung Rata Putih
Bunda
6 Mt3 r Cembung Rata Putih
Bunda
7 Batang Btl r Datar Rata Putih
Bunda
8 Bt2 r Cembung Rata Putih
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Bakteri endofit yang telah berhasil ditumbuhkan dan diisolasi
adalah sejumlah 8 isolat. Delapan isolat tersebut, tiga diantaranya
diisolasi dari buah tomat matang, tiga isolat dari buah tomat
mentah dan 2 isolat dari batang tanaman tomat. Masing-masing
isolat diamati bentuk koloninya.

Hasil pengamatan bentuk koloni dapat dilihat pada Tabel
1 dan Gambar 1 dibawah ini. Hasil pengamatan menunjukkan
bentuk koloni isolat bakteri memiliki ciri-ciri yang hampir sama
yaitu : bentuk (form) koloni berbentuk bundar, permukaan
(elevation) berbentuk cembung, tepi (margin) berbentuk rata dan
warna koloni berwarna putih. Isolat M1 memiliki bentuk (form)
koloni berbentuk bundar dan memiliki sifat motil. Hanya isolat
M1 ini yang memiliki sifat motil dibandingkan isolat yang lain.
Isolat lain yang memiliki karakteristik berbeda adalah isolat M2,
Warna koloni isolat ini adalah putih kuning. Namun, warna
koloni isolat lain hampir semuanya berwarna putih, dari putih

bening mengkilat hingga putih kusam creamy.

4 | # =
IRt \‘
A B ‘ “ ! C r/ \ D
3 I

|

A

Gambar 1. Berturut-turut gambar koloni : M1, M2, M3, Mt,
Mt2, Mt3, Btl dan Bt2
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Tabel 2.Hasil pengamatan mikroskopis isolat bakteri endofit

tomat cherry

Nama
No.  Sumber Gram Bentuk
Isolat
1 M1 Negatif Bulat
Tomat )
2 M2 Negatif Bulat
matang )
3 M3 Negatif Bulat
4 Mtl Negatif Bulat
Tomat )
5 Mt2 Negatif Bulat
mentah )
6 Mt3 Negatif Bulat
7 Btl Negatif Bulat
Batang )
8 Bt2 Negatif Bulat
Karakterisasi  isolat  bakteri  dilakukan  dengan

menggunakan uji AIA untuk mengetahui kemampuan isolat

bakteri endofit dalam memproduksi indol. Hasil uji AIA dapat

dilihat pada Gambar 2. Hasil pengamatan diketahui bahwa isolat

M2 memiliki kemampuan terbaik dalam menghasilkan AlA yaitu

20,8 ppm.
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Gambar 2.Konsentrasi AlA yang dihasilkan oleh isolat bakteri
endofit tomat cherry

Bakteri endofit menempati berbagai bagian tanaman
diantaranya pembuluh vaskular, ruang antar sel dan organ
reproduksi tanaman seperti bunga, buah dan biji (Bacon &
Hinton, 2006). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa dari buah
maupun batang tomat cherrytelah berhasil diisolasi bakteri
endofit. Koloni bakteri yang berhasil diisolasi beragam dilihat
dari ciri-ciri mikroskopis maupun makroskopisnya. Bakteri
endofit memiliki keberagaman yang sangat tinggi, umumnya
terdiri dari beberapa genus yang berkontribusi penting dalam
keanekaragaman hayati (Suhandono & Utari, 2014).
Keberagaman ini salah satunya dipengaruhi oleh kondisi
pertumbuhan tanaman (Purwanto et al., 2014). Umumnya bakteri
endofit yang mudah dikultur pada medium pertumbuhan sintetis
berasal  dari  Proteobacteria,  sedangkan  Firmicutes,
Actinobacteria dan Bacteriodes lebih sulit (Miliute et al., 2015).
Hasil pengamatan bentuk koloni dan ciri mikroskopis

Gontor AGROTECH Science Journal 63



Oktira Roka Aji, Listiatie Budi Utami

menunjukkan bahwa hampir semua isolat bakteri endofit yang
berhasil diisolasi memiliki ciri yang sama, walaupun dalam hal
ini tidak bisa dipastikan bahwa isolat tersebut adalah isolat yang
sama. Perbedaan spesies pada mikroorganisme pada umumnya
ditentukan  berdasarkan karakter biokimia dan urutan
nukleotidanya (Janda et al., 2007).

Bakteri endofit membantu meningkatkan kesehatan dan
produktivitas tanaman dengan cara menekan bakteri patogen,
merangsang pertumbuhan tanaman, fiksasi nitrogen, produksi
hormon tanaman, adaptasi tanaman, dan lain-lain (Tian et al.,
2015). Salah satu hormon tanaman yang mampu diproduksi oleh
bakteri endofit yaitu asam indol asetat (AlA) (Khan & Doty,
2009). AIA masuk dalam golongan hormon auksin. Hormon ini
bertanggung jawab dalam pemanjangan dan pembesaran sel
(Campbell & Reece, 2003). Keberadaan bakteri endofit penghasil
hormon AIA ini dapat meningkatkan panjang akar, jumlah akar
dan tinggi batang sehingga pertumbuhan dan perkembangan
tanaman dapat meningkat (Susilowati et al., 2003). Dalam
sintesis hormon AIA umumnya dibutuhkan prekursor triptofan.
Jalur sintesis hormon AIA diantaranya yaitu (1) jalur indole-3-
acetamide (IAM); (2) jalur indole-3-pyruvic acid (IPA); (3) jalur
tryptamine (TAM) dan (4) jalur indole-3-acetaldoxime (IAOX).
Walaupun adapula sintesis AIA jalur lain tanpa menggunakan

prekursor triptofan (Mano & Nemoto, 2012). Jalur sintesis AIA
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pada bakteri hampir sama dengan jalur yang ditemukan pada
tanaman (Spaepen & Vanderleyden, 2011). Hampir semua isolat
bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari tomat matang, tomat
mentah maupun batang mampu memproduksi hormon AlA.
Keberadaan bakteri endofit penghasil hormon AIA ini akan
bermanfaat baik bagi tanaman dimana diketahui bahwa hormon
AIlA pada buah berperan penting pada proses inisiasi fertilisasi,
besar ukuran buah dan pematangan buah (Cohen, 1996;
Devoghalaere et al., 2012) sedangkan pada batang berperan
penting dalam pemanjangan batang tanaman (Latche, 2005).
Interaksi yang menguntungkan antara bakteri dan tanaman tomat
cherry ini diharapkan dapat dimanfaatkan dalam upaya
peningkatan  produktivitas tanaman tomat cherry yang
berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Bakteri endofit yang berhasil diisolasi dari tanaman tomat
cherry sebanyak 8 isolat. Tiga isolat berasal dari buah tomat
matang, 3 isolat dari buah tomat mentah dan 2 isolat dari batang
tanaman tomat. Semua isolat mampu memproduksi asam indol
asetat (AlA) kecuali isolat M1 dan Mt3. Analisis lebih lanjut
perlu dilakukan identifikasi isolat bakteri endofit dan pengaruh
bakteri endofit terhadap pertumbuhan tanaman tomat cherry.
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